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KAJIAN HINDOLA FULVA SEBAGAI VEKTOR PENYAKIT
BAKTERI PEMBULUH KAYU CENGKEH (BPKC) ~

ARIFUL ASMAN
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penclitian dilakukan di Kebun Percohaan Laing, Laborato-
rium Sub Balai Penclitian Tanamuin Rempah dan Obat Solok
dan Labomturium Analiss Kimia dan Fisika Pusat UGM,
Yogyakartu pada bulan Apal 1986 swmpar Pebouan 1957,
Tujuan penclitian untuk mengetahul peciluku /. fulva, Persen-
tase £, fulva infeknf dan peoulatan Pseadomonas syzyyit ke
bibit cengkeh sehat. Hasil  percobaan menunjukkan bahwa
tidak selurub #f fudva wengandung F. syzyea, Makin luna
serangga tersebut diberl makan pada tamaman sakiy makin
linggi konsenwast P syzigif yang dikandangnya dan serangga
infeknif yang diperoleh. P. syzygu dapat datubarkan alehy H. fulva
ke bibit cengkeh schat, akan tetapi persentase hibit yang
terinfeksi rendah. P, syzypid masih dapat dideteksi duri /1, fulva
setelah penularan, tetapi konsentrasinya menunun,

ABSTRACT
Studies an Hindnla fulva as a vector of BPKC disease of clove

Experiments were carried out at the Experimental Ganlen and
laboratory of Sub Station Hesearch Instinne for Spice awml
Medicinal Crops Solok, West Sumatera and the Cenne
Laboratory of Chemistry and Physical Analysis Cenler Gadjah
Mada  University, Yogyakana fromy Amil 1966 w Fehruun
1987, The objectives of the experiments were (o exaaiine the
behavivur of f. fulva. the percentage of infective /. fuva and
wanstmission of P. osyaygd 10 clove seedlmps, The resulls
showed thal not all A. fulvae comained £, syzved. The longer of
the inscets fed on discased plancs the highar of infective insests
anil bacterial comcentration in the insects were ohuined. #,
Sutva was able to tranymt P, s3zyvge (o healthy clove seedlings
but the percentage infection was fow. P syzygsd wae sill
detectable from 1he insects after mnsimussion, but the bacterial
concentration decreased.

PENDAHULUAN

Penyakit baktent pembululy Kayu  censgkel
(BPKC) telah memusnabkan ribuin hektr tnum-
i cengkeh di beberapn pusat pertanaman (i
Sumatera, Jawa Barat dan sedikit di Jawa Teogal

Penyebab penyakit tersebut telah  diketahui
yaity suatu bakteri yang terdapat dalam pembuluh
kayu cengkeh yang telah dirdentifikasi sebagai
Fseudomonas syzygit (ROBERTS er al., 1990) .

Penyebaran dan penularan penyakit BPKC vang
dominan  adaluh melalvi  serangga  vektornya,
yaitw Hindola striata (di Jawa) dan H. fidva (di
Sumatera) duri  famili - Machaerotidae,  Ordo
Homoptera (EDEN-GREEN et al,, 1987), Serang-
ca-serangga tersehut merupakan serangga peng-
isap pada pembuluh kayu dan berasosiasi erat
dengan anaman cengkel,

Belum diketzhui hubungan yang lebih rinci
antara P svzyvgii dengan H. fulva. Serangkaion
penclitin laboratonum  dan lupangan  telah
dilukukan  yang  beruguan  untwk  mengetahui
pertlaku H. filva, persentase H. fudva infekif baik
yang berasal dari lapangan maupun dari serangga
vang lelah diberi makan pada tnaman sakit dan
persentase M. fulva yang dapat menularkan P,
svzygit ke bibit cengkeh sehat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Kehun  Percobaan
Laing, Laboratorinm Sub Balai Penclitinn Tanam-
an Rempah din Obat Solok dan Labortorium
Anilisa Kuma dan Fisikn  Pusa, Universitas
Gajah Madu, Yogyakarta dari bulan April 1986
sampm dengan Februan 187,

Pengamatan Periluku H. fulva di Lapuny

Ohservasi teehadap periluku H. fihva dilakukan
padi tamman cengkel di kebun vaog sudah
erserng BPKC dan kebun vung masih sehat.
Keberadaan H. fulva diunan pada cabangfemting
ying masih muday Jdari jajuk bagian tengab sampai
atias timaiman cengheh.

(]



ARIFUL ASMAN ! Kafiun Hindolu fulva sedagaf vek tor penyakit

Isolasi 2. syzyeii

Isolasi F. syzygff dilukukan dan H. fulva yang
dikoleksi dari kebun yang tersenmg  penyakit
BPKC. Selain it isolasi dilukukan dari H. fulva
vang berasal dari Kebun yang bebas penyakit
BPKC dun sebelumnya serangga diberi makan
pada bibit cengkeh sukit (diinokulasi mekanik
dengan P. syzygir) (acquisition-access feeding)
dalum Kkantung plastik herlubang masing-masing
selima 24, 48 dan 72 jam.

Sehagian serangga-serangga yang telah men-
dapat perlakuan tersebul dikurung pada  bibit
cengkeh sehal {transmission-access feeding) ma-
sing-masing  dalam  jangka wakw yang  sama
dengan Jamanya pengurungan pada bibil cengkeh
sakit. [solasi P osyzyvwdd jugn difakukan dan #.
Sulva yung telah diberi makan pacly tanaman sakit
selama 72 jum dan kemudian serangga-serangga
dipindahkun ke bibit cengkeh sehat tiga kali
herturut-turut seliuma 24 jam (seal transmission).

Isolasi bakteri dan H, fulva dilakukan dengan
cara memasukkan serngga-serangga dalium kan-
tung plastik, kemudian disimpan beberapa menit
dalam demani es untuk membuat serangga ping-
san. Selunjutnya senap ekor M. fulva diambil
dengan  pinset, dicuci dengan alkahol 70 %
secukupnya. Kemudian serangga tersebut dicuci
lngi dengan  aguades  steril, dan  dikeringkan
dengan kertas filter, Seteluh ity semnggn tersehut
digiling  halus di dalam Jumpang  steril  dan
kemudian  dicembahkan .3 ml medium Peri-
winkle Wilt cair (DAVIS er ul. 1981), sehingga
terbentuk suspensi. Suspensi diteteskan ke dalam
cawian petri yang sudah tersedia medism PW
padat, Suspensi diratakan dengan sparla pada
permukuan medium, untuk memperoleh sebaran
koloni - (Komunikast  pribudi dengan Dr.
S.J. EDEN-GREEN).

Isolat bakteri yang tumbuh dari seranpea
dibandingkan dengan isolat asal tanumun yang
terserang BI'KC. Unwk it dilakukan isolasi £,
sysved dart tmaman cengkeh tersenmg BPKC di
lapangan dan bibit cengkeh sakit (diinokulisi
secara mekanik dengan Poosyzyedd). Akar dan
g Gmaman fersebut dipijit dengan gunting
selek, Us bukters yang keluar digoreskan merata
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pada permukaan media PW. Semua media ter-
chut diinkubasikan di dalam inkubator seluma 6
hari padit subu 28-300C, Pengamatan dilakukan
terhadap jumlah dan warma koloni. i serologi
dengan slide agglutination test (SUPRIADI ¢f af.,
1Y0) dan pengamutan terhadap sel bakteri di
bawah mikroskop elektron  dilakukan  unwk
memastikan kesamaan isolut bakieri vang tumbuh
dari serangga dan anaman,

Penularan P.syzygii pada bibit cengkeh

Sebagui kelanjutan dari percobaan isolasi di
atas. bibit cengkeh sehat yang  dipergunakan
diamati untuk mengethti penularan P syzygii
padi anaman tersebut. Bibic yang  digunakan
adaluhy jenis Sikotok, umur | thun dun sudub
diseleksi dari kontaminusi BPKC (bebas BPKC).
Bibit-bibit tersebut diletakkan berkelompok dibi-
with mungan serta dipelihars dan diunati imbul-
nya gejals penvakit, Tanwman yang sakit dan
hampir mati dipotong  dan  diperiksa  adanya
infeksi P. syzveii,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Periluku Hindola fulva

H. fulva selalu ditemukan pada tanaman ceng-
keh, buik pada tmaman terserang BPKC maupun
pada maman sehat. Seranggu-serangga tersebut
hanya diemukan pada bagian-bagian tanaman
yang masih muda, yaitu pada  pucukfranting
muda. Daor hidup terdini ats tiga stadia, yaitu
telur, nimfa dao imago. Telur paling hanyak
ditemukan pada ranting bekas panen bunga dan
ketink doun. Sedangkan nimfa biasanya ditemu-
kan pada bagian bawah pucuk mudu. Apabila
sudah terbentuk tabung, nimfa tetap berda pada
wlang daun sampai terbentuk imago. Imago dapat
berpindab/meloncat ketempat lain seteliah 34 hari

Populasi imago tertinggi ditemukan pada awal
musim hujan, terutuna pada waktu munculnya
daun-daun mutk. Serangga ini lebih  banyak
ditemukan pada mnaman cengkeh yang mempu-
nyai mahkota yang rampak, bentuk tajuk oval dan
Kerucut. Pada tamaman cengkeh yang akan ber-
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bunga, pertumbuhan daun muda sedikit sekali.
populasi H. fulva biasanya rendah. Penangkapan
imago lebih mudah dilaksanakan pagi hari antara
Jam 7-10} pagi, karena gerakannya lambat. Apa-
bila cahaya sudah cerah, perakun imago cepat dun
sensitif terhadap gangguun, sehingga sulit ditang-
kap.

Isolusi V', syzygii dari Tanaman dan H. Jutva

Hasil isolasi memmjukkan wdanya kesamaan
bentuk dan wama dari koloni isolat bakteri yang
diperoleh dan A, fufva dan tanaman sakit baik
yang berasal dari lapangan maupun bibit cengkeh
rang diinokulasi secarn mekanik. Bentuk koloni
hutat cembung, mengkilar seperti tetesan embun,
Pertumbulan koloni wersebar sat persatu Ji per-
mukaan medium. diameter (-3 mm pada umur
S minggu, warma bening kekuning-Kuningan,

‘Uji serologi bakteri-hakier tersehut semuanyi
menunjukkan hasil yang positif. Demikian pula
dengan pengamatun dibawih mikroskop elekiron
menunjukkin habwa  benwk  sel  hakieri yang
bersal dari H. ffva sama dengan bentuk sel
bakteri yang berasal dari tanaman sakit dan bibig
cengkeh yang dimokulusi mekunik, yaitu dinding
selnya berkerut, tidak mempunyai flagelhn. pan-
Jung sel 1LO-1.5aun dan lebar 0.5-0,6am, Bentuk
koloni demikian sesuai dengan identifikasi bak-
ten P, syzygii vang teluh dikemukakan sebelum-
nya oleh BENNETT et al, (1987). Dengan
demikian dapat dikatukan bahwa isolat bakieri
vang berasal dari wnaman sakit dan 4, Julva
adalah P syzygil.

Isolasi dari contoh tinamme sakit Ji lapimgun
dan bibit yang diinokulasi mekanik selaly meng-
hasitkan isolat £, syzypil, sedungkan isolusi duri
H. fulva Gdak selale berhasil (Tabel 1), Hal ini
disebabkan tidak semua serangga mengandung
bakteri. Besamya PETSENLISE SCrangea yung -
ngandung  bakieri (sernggn infektlf) berbeda-

beda  rerpantung  dari asal  dan perlakuan
sebelomnyi, 16%  dari - populasi A, Sfudva
pada  kebun terserang  penyakit  BPKC yang

mengandung P, syeyed . Hal yang sama terjidi
pula pada A striata, yaitn hanya 15,5% populasi
lipangian yang mengandung bakteri (BALFAS e

al., 1991), Hasil isolasi dani H. fulva yang diben
makan pada wnaman sakil (acquisition-access
feeding) menunjukkan bahwa lamanya pemberian
makan serangga pada tanaman sakit meningkat-
kan jumlah serangpga infekif yang diperolch.
Pescobaan dengan M. striata memperlibatkan hal
yang sama pula (BALFAS er al.. 1989). Dari per-
cobaan ini jugs terlibar bahwa jumliah serangga
infektit sedikit mennrun pada perlakuan seranggn
yang diberi mukan pada tanaman sakit kemudian
pada bibit sehal. Demikian pula dengan  hasil
isolasi dan serangga yang mendapat perfakuan
serull. Rendihnya jumlah serangpa infektif yang
diperoleh dan konsentrasi bakteri yang dikan-
dungnya mungkin disebabkan kurena sehagian
besar H.filva tidak suka mengisap makanan dari
anaman  sakit yang Gdak  mempunyai pucuk
mudii. Seluin it sewakin H. fulva mengisap ma-
Kanun pada tunas muda tanaman sakit, stiletnya
tidak mengenui lokasi  pembuluh kayu yang
mengandung . svzygii, sehingga bakteri tersebut
tdak (erbawa.

Jumlah koloni P.syzyeii vang diperoleh dan
isolasi yang bersal dari tanaman sakit dan bibit
yang diinokulasi mekanik dengan P, syzypif lehih
hunyak dan berbeda nyata dibandingkan dengan
Jumlah koloni dari isolat yang berasal dari H.
Sulva. Mukin lama serangga diberi makan pada
taniman sakit makin banyak bakteri yang dikan-
dungnya.  Akan  tetapi pengurungan  seranggi-
serangga yang telah diberi makan pada tanaman
sikit dan kemudian pada bibit cengkeh sehat
menurunkan jumiah bukieri yang dikandungny;.
Hal imy mungkin disehabkan sebagian kecil bak-
teri telah ditslarkan ke hibit cengkeh sehat,

Penuluran P, syzypii pada Bibit Cengkeh

Hasil pengujian penularan 2. syaygii oled H

fulva pada bibit cengkeh menunjukkan bahwa

persentase hibit yang terinfeksi £, Syzyqii (yang
terdlihat  dari adanyn  gejala  penvakit BPK()
rendah (Tabel 2), Persentase lertinggi terlibat
pada  perlakuan dengan pemberinn  makan
senmgga pada tinwman sakit 72 jam (18 persen).
Rendahnya hibit  cengken yang (crinfeksi 2
Syzygii melatui M. fihva pada percobaan ini didu-
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Tabel 1. Hasil Isolasi P, syzygii dari tanamaon cengkeh sakit dan H. fulva
Table 1. Result on isolation of P. syzyeii from diseased clove plants and H.fulva

Sumber. Tumlah Isolat yang Rata~—rata jumlah
Contah wmbuh (%%) koloni bukterifeawan
Sources Number of Growing Mean number
Sumples Isalates (%) of bacterial
o = cilonies/dish
Tanaman sakit 10 100 BT a
Diseased plunt
Ribit cengkeh diinokulast 10 100 6600 o

Inoculated clove seedlings

HF dari kebuon terserang BPKC 100 16 1836 c
HF from diseased clove gurdens

HF dengan AAF sclama 24 jam S0 40 2440 ¢
HEF with AAF for 24 haurs

HF dengan AAF selama 48 jam 30 46 3768 b
HE with AAF for 48 hours

HF dengan AAF selama 72 jam 50 50 4427 b
HF with AAF for 72 hours

HF dengan AAF dan TAF selama 24 jam S0 36 1612 d
HF with AAF and TAF for 24 hours

HF dengan AAF dan TAF selama 48 jam 50 40 1727d
HF with AAF and TAF for 48 hours

HF dengan AAF dan TAI selama 72 jam 50 4 1600 d
HF with AAF and TAF for 72 hours

HF dengan AAF selama 24 jam dan 50 42 1627 d
penularun berseri masing —masing
seluma 24 jam
HF with AAF for 24 hours and serial
of each transmission for 24 hours )
Keterangan : HF = Hindola fulva, AAF = pemberian makan pada hibit sakit {Acquisition —aceess feeding)
Notes TAF = penularan ke bibit sehat (Transmission - access feeding)
Angka yang diikuti hurul yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada tarafl 5 %
Numbers followed by the same letter in each column are not significantly different at 5 5 level
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Tabel 2. Penularan P. syzygii pada bibit cengkeh sehat oleh H, Sfulva
Table 2. Transmission of P. syzygii on clove Seedlings by H. fulva

Perlakuan Tumlah bibit uji Bibit terinfeksi (9%)
Treatment Number of tested seedlings  Infected Seedlings (%o

HF dengan AAF selama 24 jam S0 0

HF with AAF for 24 hours

HF dengan AAF selama 48 jam 50 6

HE with AAF for 48 hours

HF dengan AAF selama 72 jani 50 18

HE with AAF for 72 hours

HF dengan AAF setama 72 jam dun TAF] 50 0

HE with AAF for 72 hours and TAF1

HF dengan AAF seluma 72 jam dan TAF2 50 4

HE with AAF for 72 hours and TAF2

HF dengan AAF selama 72 jam dan TAF3 30 i0

HE with AAF for 72 hours and TAF3

Keterangan ; AAF
Notes

= pembertan makan pada tanaman sakit
Acquisition—aceess feeding

TAF1, 2 dan 3 = Penularan ke bibit sehat hari kesatu, kedua dan ketiga
Transmission = access feeding at first, second and third duys

ga karcna konsenrasi P, syzyeii yang dikandung
H. fulva rendah, hanya digunakan saty ekor
serangga pada satu ranting dan kemungkinan ada
o osynvpii yang avirulen dan  virulen yang
dikandung H. fulva.

Gejala penyakit terlihat seelah 138-142 har
terhitung sejuk H. fulva dikurung pada bibit sehat
berupa daun-daun menguning pada satu ranting/
cabang, layu, kering dan gugur mulai dan pucuk
muda.

KESIMPULAN

Berdusarkun hasil-hasil percobaan disias dapat
disimpulkan bubwa persentase M. fubva infekif

baik dari populasi lapangan maupun hasil
pemberian makan pada tanaman sakit rendah.
Hanya sebagian kecil 4. fulva yang diberi makan
pada tanamuan sakit dapat menularkan 2. syzyeidi
ke hibit cengkeb schat. Penularan P. Syzygii oleh
H. filva bersifat persisten.

Dalam usaha pengendalian penyakit BPKC,
tindakan yang perly dilakukan antara lain sanitasi
dan  eradikasi  untuk  menghilangkan  sumber
inokulum dan penyemprotan secary massal de-
ngan inscktisida untuk mengendalikan serang g
vektomya di kebun yang telah lerserang agar H,
Sulva yang infektif tidak menyebar ke pertanmmim
cengkeh yang masih sehat. Selain itv unwk
sementany wakin jangan menanam cenpkelt di
daerah yang sudah terjangkit penyvakit BPKC,
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